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Abstract

The purpose of this study is to provide an understdan ing of the role of accounting blue
in converting plastic waste into environmentally friendly energy to meet human needs.
This study used qualitative methods using eco phenomenology. Data is obtained
through observation, documentation, and daily activities. This research provides a
solution to overcome the problem of plastic waste in the sea. In addition, plastic waste
can produce fuel oil with a composition of 10 kg of plastic waste each, producing 6
liters of diesel fuel, 2 liters of gasoline and 2 liters of fuel providing a solution to the
difficulties of fuel experienced by fishermen. The application of this research is
beneficial for environmental accounting progress. The novelty/originality of this
research was able to overcome the problem of plastic waste to zero. By converting
waste into fuel oil, at least three things can be resolved, namely the problem of reducing
plastic waste, overcoming the problem of scarcity of fuel oil especially for fishermen,
dan generating economic value for the community.

Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memberikan pemahaman tentang peran
akuntansi biru dalam mengubah sampah plastik menjadi energi yang ramah lingkungan
untuk memenuhi kebutuhan manusia. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif
dengan pendekatan ekofenomenologi. Data diperoleh melalui observasi, dokumentasi,
dan kegiatan sehari-hari. Penelitian ini memberikan solusi untuk mengatasi
permasalahan sampah plastik di laut. Selain itu, sampah plastik dapat menghasilkan
bahan bakar minyak dengan komposisi sampah plastik masing-masing 10 kg,
menghasilkan 6 liter solar, 2 liter bensin dan 2 liter bahan bakar memberikan solusi atas
kesulitan bahan bakar yang dialami nelayan. Penerapan penelitian ini bermanfaat bagi
kemajuan akuntansi lingkungan. Adapun kebaruan/orisinalitas penelitian ini mampu
mengatasi permasalahan sampah plastik menjadi nol. Dengan mengubah sampah
menjadi bahan bakar minyak setidaknya ada tiga hal yang teratasi, yaitu masalah
sampah plastik yang berkurang, mengatasi permasalahan kelangkaan bahan bakar
minyak khususnya untuk nelayan, dan menghasilkan nilai ekonomi bagi masyarakat.
Kesimpulan yang dapat diambil adalah bukan hanya daratan yang harus dijaga tetapi
lautan juga harus dijaga.

Pada awal tahun 1990-an, konsep keberlanjutan dan akuntansi mulai mendapatkan perhatian

akademisi dan profesional melakukan divert of paradigm (pengalihan dari paradigma lama ke
paradigma yang lebih bersahabat dengan alam). Divert of paradigm ditandai dengan munculnya
akuntansi keberlanjutan. Sustainability accounting (McHugh, 2008; Subroto dan Endaryanti, 2022),
Environmental Accounting (Capusneanu 2008); Social and Environmental Reporting (Susilo, 2008);
Social Responsibility Accounting (Harahap 2002). Selain itu, green accounting juga dikaitkan dengan
Triple Bottom Line Reporting (Harahap 2002). Akuntansi berfokus pada tiga aspek yaitu ekonomi,
sosial, dan lingkungan (Tracey dan Anne, 2008; Helming dan Pérez-soba, 2008; Kuhlman dan
Farrington, 2010). Keberadaan akuntansi bukan hanya menjawab persoalan global untuk menjawab
persoalan keuangan sekaligus sosial dan lingkungan. Diskursus penelitian akuntansi pada lingkungan
tidak terlepas dari nama akuntansi hijau (green accounting). Hal yang lumrah mengingat paradigma
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mengenai akuntansi, identik dengan angka-angka yang berasal dari aktivitas ekonomi (dari entitas
bisnis) yang dinyatakan dalam unit moneter (Sukoharsono, 2017).

Akuntansi terus bergerak menuju evolusi yang berharmonisasi dengan alam. Konsep sustainability
yang dicetuskan oleh Brundtland (1987) untuk sektor kehutanan, di mana tidak memanen lebih dari
apa yang dihasilkan hutan (Kuhlman dan Farrington, 2010). Istilah sustainability memiliki maknanya
berbeda sesuai dengan bidang yang menggunakannya (Aras dan Crowther, 2009). Tercatat berbagai
evolusi akuntansi sosial dan lingkungan bermula dari konsep sustainability (keberlanjutan), triple
bottom line, sustainability reporting - GRI, hingga fase Pentaple Bottom Line (Bowen, 1953; Davis dan
Blomstrom (1966); Committee for Economic Development (1971); Elkington dan Rowlands, 1999;
GRI, 2006; Sukoharsono, 2017) dan fase ini terus berlanjut hingga kehadiran blue accounting. Blue
accounting yang berfokus kepada laut sebagai ekosistem. Blue accounting memfokuskan kembali
perhatian pada akuntansi sosial yang melibatkan komunikasi informasi mengenai dampak aset maritim.
Green accounting and blue accounting memiliki fokus yang sama yaitu menyoroti mengenai
sustainability. Salah satu fokus blue accounting adalah transportasi laut (Syah et al. 2020).

Aktivitas transportasi laut di satu sisi mendukung roda perekonomian membutuhkan bahan bakar
minyak. Di Indonesia realisasi konsumsi BBM nasional total konsumsi BBM (Umah, 2021) pada 2020
mencapai 72,41 juta kl, namun di sisi lain menghasilkan limbah (sampah plastik). Permasalahan BBM
dan limbah Plastik menjadi persoalan mendesak untuk diselesaikan. Video tercemarnya laut oleh
sampah plastik di sekitar perairan Bali tepatnya di Manta Point Pulau Nusa Penida, Kabupaten
Klungkung mampu menghebohkan dunia maya (idntimes, 2018). Manta point adalah batu kapur yang
muncul ke permukaan di Tanjung Pdan an, dekat ujung barat Pulau Nusa Penida. Manta point menjadi
lokasi yang menarik karena adanya pari Manta sepanjang tahun, perairan ini kaya akan plankton,
sehingga menarik banyak burung laut untuk mencari makan; lokasi ini juga berfungsi sebagai pusat
pembersihan yang merupakan kesempatan baik bagi penyelam yang ingin menyaksikan ikan pari Manta
dari dekat dalam sikap yang paling tenangnya (https://www.okdiversbali.com/id/portfolio/menyelam-
di-bali-nusa-penida-dan-manta-point). Bahkan, hal tersebut diperkuat CNN Indonesia melalui kanal
youtubenya (https://www.youtube.com/watch?v=onKt1i3jrXw) yang berjudul laut Indonesia surga
sampah plastik. Hal tersebut dapat disebabkan oleh beberapa faktor salah satunya adalah limbah
(sampah plastik) kiriman yang terbawa arus yang jumlahnya mencapai 25 ton per hari
(https://www.youtube.com/watch?v=UBw9T6IspVc).

Banyak penelitian yang membahas mengenai puing - puing sampah di laut, namun masih sedikit
yang membahas resolusi limbah plastik pada bidang akuntansi. Penelitian Carpenter et al. (1972) yang
mengungkapkan bahwa alarm peringatan adanya pelet plastik di permukaan Samudera Atlantik Utara.
Penelitian tersebut diawali oleh penelitian yang dilakukan oleh Carpenter dan Smith Jr (1972)
penemuan partikel plastik, dalam konsentrasi rata-rata 3.500 buah dan 290 gram per kilometer persegi,
tersebar luas di Laut Sargasso bagian barat. Pada tahun-tahun berikutnya berbagai penelitian lain yang
dilakukan oleh Andrady (2011); Barnes et al. (2009); Carpenter et al. (1972); Carpenter dan Smith Jr,
(1972); Moore (2008); Ryan et al. (2009); Ryan et al. (2012); Thompson et al. (2009) membenarkan
prediksi yang diberikan oleh Carpenter et al. (1972). Thompson et al. (2009) menjelaskan mengenai
perkembangan plastik dari Penemuan polystyrene (1839) dan PVC (1872) sampai dengan larangan
melarang konten BPA dalam botol bayi oleh Pemerintah Kanada 2008 dan larangan sukarela terhadap
kantong plastik oleh beberapa pengecer Inggris-2008.

Penelitian mengenai mikro plastik juga dilakukan oleh Mason et al. (2018) State University of New
York di Fredonia menguji 259 botol air minum dari 11 merek yang dijual di delapan negara, termasuk
Indonesia. Hasilnya, 93 persen air kemasan dalam bentuk botol yang menjadi contoh ternyata mengan
dung mikro plastik. Sejumlah organisme diketahui menelan mikroplastik, misalnya hasil penelitian Cole
et. al. (2013) menemukan zooplankton yang umum di Atlantik Timur laut dapat menelan mikroplastik
(diameter 1,4—30,6 um) dengan kapasitas penyerapan bervariasi antara spesies, tahap kehidupan, dan
ukuran mikroplastik. Hal yang sama juga disampaikan oleh Farrell dan Nelson (2013) perpindahan
trofik terjadi antara kerang dan kepiting, dan bahwa mikroplastik dapat mentranslokasi ke haemolymph
(https://en.m.wikipedia.org/wiki/Hemolymph) dan jaringan kepiting. Bahaya dari limbah plastik
berpengaruh terhadap kualitas laut. Tentunya hal tersebut menjadi ancaman serius bagi keberlangsungan
mahluk hidup termasuk manusia.
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Fenomena tersebut mendorong peneliti untuk menelisik lebih jauh agar memperoleh resolusi terkait
persoalan limbah plastik di laut Indonesia. Penelitian ini diharapkan dapat solusi meningkatkan
sensitivitas etis akuntan terhadap isu lingkungan dan sustainabilitas yang sedang berkembang. Peran
akuntan dalam pendidikan dalam bidang penelitian keberlanjutan menjadi menarik untuk ditindak
lanjuti. Para akuntan pendidik dalam menjalankan fungsinya, baik secara profesional maupun sosial,
akan dapat membantu mencerahkan para pembaca. Akuntan pendidik yang memilih untuk fokus ke
bidang environmental dan sustainability ini pun sebenarnya dapat dianggap sebagai pejuang lingkungan
di bidangnya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memberikan pemahaman tentang peran akuntansi
biru dalam mengubah sampah plastik menjadi energi yang ramah lingkungan untuk memenuhi
kebutuhan manusia.

Dalam mengkonstruksi fenomena limbah plastik di laut, peneliti menggunakan pendekatan
ekofenomenologi dengan basis zero waste. Pendekatan eco-phenomenology ini merupakan cabang lain
dari phenomenology Husserl, Ponty, dan Heidegger yang berfokus untuk mengungkap tentang
bagaimana relasi manusia dengan alam. Ecophenomelogy berfokus pada gagasan antroposentris yang
terbentuk kemudian membuat keberadaan alam sebagai “pemuas segala kebutuhan manusia” (Dewi,
2015: 22) sehingga muncul kekhawatiran bahwa hal ini dapat menyebabkan kerusakan fisik terhadap
alam (Woodall et al. 2014). Dalam penanggulangan limbah dengan zero waste, diharapkan tidak hanya
melakukan recycle (mendaur ulang) namun urutannya adalah melakukan Rethink (memikirkan
kembali), Refuse (menolak membeli / mengkonsumsi), Reduce (kurangi pemakaian), Reuse (pemakaian
kembali), Repair (memperbaiki barang yang rusak) dan Recycle (mendaur ulang) kemudian membuang
ke tempat sampah.

Bagi pihak perusahaan kegiatan tersebut tentu hal tersebut menimbulkan biaya. Biaya tersebut
adalah biaya lingkungan yang dikeluarkan karena adanya dampak buruk kualitas lingkungan (Subroto
dan Endaryanti, 2022). Biaya lingkungan dialokasikan dan menjadi tanggungan perusahaan karena
risiko kerusakan lingkungan. Namun, tidak sedikit komunitas nonprofit yang mengeluarkan biaya untuk
mencegah kerusakan lingkungan namun tidak menganggapnya sebagai biaya lingkungan tetapi sebagai
“investasi” buat generasi mendatang. Hal tersebut menjadi poin yang peneliti tick mark dalam penelitian
ini. Peneliti menjadikan nelayan dan on sebagai informan dan petugas pengolahan sampah sebagai
informan dalam penelitian ini. Penelitian ini bertujuan untuk mengkonstruksi permasalahan limbah
plastik dengan menggunakan pendekatan ekofenomenologi yang berbasis zero waste.

METODE PENELITIAN

Penelitian kualitatif dimulai dengan asumsi atau paradigma dengan menggunakan lensa teoritis
dan studi tentang masalah penelitian yang diteliti (Creswell, 2007: 37). Adapun tujuannya adalah untuk
mendapatkan pemahaman yang sifatnya umum terhadap kenyataan sosial dari perspektif partisipan
(Sukidin, 2002: 2). Dengan demikian, ilmu akuntansi yang sarat dengan perilaku manusia, semakin
menarik apabila diteliti dengan metode kualitatif.

Perspektif subyektif dalam penelitian kualitatif selalu ada, seperti yang disampaikan oleh Willis
(2007: 160) bahwa bagaimanapun peneliti berupaya mendekati standar teknis riset yang mendetil,
hasilnya tetaplah laporan yang tidak obyektif atas kebenaran suatu bagian. Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan perpektif interpretif dalam mengolah data. Adapun pendekatan yang dipergunakan adalah
pendekatan Ecophenomenology. Dalam analisis fenomenologi telah mengalami pengembangan oleh
beberapa peneliti. Menurut Sanders (1982) mengusulkan model analisis yang sederhana dan terbuka
sehingga lebih fleksibel, dibagi menjadi empat langkah analisis yaitu :

1. Deskripsi data dengan menggunakan media transkrip hasil wawancara dengan informan.

2. Mengidentifikasi tema-tema penting yang terungkap dalam deskripsi.

3. Menganalisis data melalui pengembangan korelat (noetic/noumatic correlates) antara noema dengan
noesis melalui refleksi subjektif peneliti. Noema adalah eksistensi “sesuatu” (berupa yang berbentuk
fisik/non fisik) sebagaimana “adanya” yang bisa ditangkap Lome indera manusia. Noesis adalah
respon/tanggapan/tindakan seseorang berdasarkan kesadaran yang disengaja terhadap eksistensi
“sesuatu”. Pengembangan korelat (noeic / noumatic correlates) adalah upaya untuk mencari
hubungan antara Noumea dengan nousis untuk mengungkapkan makna di balik hubungan antara
kesadaran yang disengaja dengan eksistensi waktu.
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4. Proses abstraksi esensi dari korelat noema dengan noesis.

Dalam pendekatan Phenomenology intensionalitas merupakan kunci dari fenomenologi.
Intensionalitas mengacu pada ruang makna manusia yang dibuka oleh pengalaman sadar kita (yang
menunjukkan tentang atau sesuatu). Keberadaan kita (manusia) di dunia bukanlah suatu kebetulan.
Kemunculan ekofenomenologi di rumuskan oleh Dewi. Untuk mewujudkan proyek filosofisnya, Dewi
menggabungkan pemikiran Edmund Husserl, Maurice Merleau-Ponty, dan Martin Heidegger (Raja
2018). Menurut Dewi (2015: 1) di dalam bukunya yang berjudul Ekofenomenologi: Mengurai
Disekuilibrium Relasi Manusia dengan Alam mengungkapkan bahwa Pemikiran etis tidak cukup tajam
membedah dan memilah substansi permasalahan kerusakan alam. Oleh karena itu Dewi (2015: 29)
menawarkan Ekofenomenologi adalah kacamata (alat) yang tepat dalam melihat dan merumuskan

kembali relasi manusia dan alam.

Tabel 1
Fase dalam Analisis Tematik

Tahapan

Deskripsi Proses

1) Membiasakan diri
dengan data
2) Coding data

3) Pencarian tema

4) Meninjau kembali
tema

5) Mendefinisikan dan
memberi nama tema

6) Menulis/membuat
laporan penelitian

Mendengarkan hasil rekaman wawancara, menulis transkrip wawancara,
membaca dan membaca kembali data yang diperoleh

Mengkode setiap item data dan menyusun semua kode dan ekstrak data
yang relevan, reduksi data dilakukan tetap menggunakan perspektif
ekofenomenologi dengan bantuan software Nvivo

Mengelompokkan dan menyusun kode yang relevan dengan masing-
masing tema

Memeriksa kembali apakah tema yang dibentuk telah berkesesuaian
dengan kode dan keseluruhan data, menghasilkan "peta" tematik analisis
Melakukan analisis terperinci dari setiap tema, mengidentifikasi esensi dan
memberi nama setiap tema

Melakukan analisis akhir, mengekstrak tema yang dipilih yang berkaitan
dengan pertanyaan penelitian dan literatur, menghasilkan laporan ilmiah

dari analisis yang dilakukan.
Sumber: modifikasi dari Braun dan Clarke (2006)

Berdasarkan tabel 1, modifikasi fase analisis tematik yang diungkapkan Braun dan Clarke, (2006)
tersebut, langkah awal dalam analisis ini adalah membiasakan diri dengan data (familiarisation with the
data), merupakan hal yang umum untuk semua bentuk analisis kualitatif; peneliti harus membenamkan
diri, dan menjadi akrab dengan data mereka; membaca dan membaca kembali data (dan mendengarkan
data rekaman audio setidaknya sekali, jika relevan) dan mencatat pengamatan analitik awal. Pada
langkah awal ini, peneliti menulis transkrip hasil wawancara agar mempermudah proses berikutnya.
Tahap ini dilakukan dengan menunda prasangka peneliti (bracketing) untuk memungkinkan ekspresi-
ekspresi dari informan tampil sebagaimana adanya dan setiap ekspresi tersebut diperlakukan secara
sama (horizonalization).

Langkah berikutnya yakni membuat pengkodean awal (generating initial codes), tahap ini
melibatkan pembuatan label tertentu untuk fitur penting dari data yang relevan dengan pertanyaan
penelitian (luas) yang mengganggu analisis. Pengkodean bukan hanya metode reduksi data. Ini juga
merupakan proses analitik, sehingga kode menangkap pembacaan data semantik dan konseptual.
Meskipun pada proses reduksi data dengan pengkodean ini dengan bantuan software Nvivo, namun
peneliti telah menggunakan kacamata ekofenomenologi didalamnya. Reduksi dan eliminasi data dengan
ekofenomenologi mengacu pada pertanyaan:

1) Apakah ungkapan dan ekspresi informan merupakan esensi dari pengalamannya yang berkaitan
dengan intensionalitas akan isu keberlanjutan dan pendidikan akuntansi hijau;

2) Apakah hal tersebut dapat dikelompokkan untuk diberi label (kode) dan tema.

3) Ekspresi-ekspresi yang tidak jelas, pengulangan dan tumpang tindih direduksi dan dieliminasi,
hanya yang bermakna yang diberi label dan tema.
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Peneliti mengkode setiap item data dan mengakhiri fase ini dengan menyusun semua kode dan
ekstrak data yang relevan. Pada langkah ketiga yaitu mencari tema (Searching for themes). Tema adalah
pola yang koheren dan bermakna dalam data yang relevan dengan pertanyaan penelitian. Mencari tema
sama seperti mengkodekan kode yang dibentuk sebelumnya untuk mengidentifikasi kesamaan dalam
data. Pencarian ini adalah proses aktif; dengan kata lain tema tidak disembunyikan dalam data yang
menunggu untuk ditemukan oleh peneliti, tetapi peneliti membuat tema. Peneliti mengakhiri fase ini
dengan menyusun semua data kode yang relevan dengan masing-masing tema. Selanjutnya, tahap
meninjau tema (reviewing themes), pada tahapan ini peneliti memeriksa bahwa tema berfungsi dalam
kaitannya dengan ekstrak kode dan set data lengkap. Peneliti harus merenungkan apakah tema
menceritakan kisah yang meyakinkan tentang data, dan mulai mendefinisikan sifat dari masing-masing
tema, dan hubungan antara tema. Melalui tahap ini dihasilkan sebuah gambaran atau peta tematik untuk
keperluan analisis. Jika diperlukan maka memungkinkan untuk memecah dua tema bersama-sama atau
untuk membagi tema menjadi dua atau lebih tema, atau untuk membuang semua kandidat tema dan
memulai kembali proses pengembangan tema.

Fase kelima adalah mendefinisikan dan memberi nama tema (defining dan naming themes),
peneliti melakukan dan menulis analisis terperinci dari setiap tema (peneliti harus bertanya “cerita apa
yang diceritakan oleh tema ini?” dan “bagaimana tema ini cocok dengan keseluruhan cerita tentang
data?”); mengidentifikasi esensi dari setiap tema dan membangun nama yang ringkas, kuat, dan
informatif untuk masing-masing tema. Fase berikutnya dalam tahapan analisis yakni menulis/membuat
laporan penelitian. Menulis adalah elemen integral dari proses analitik dalam analisis tematik (dan
sebagian besar penelitian kualitatif). Pada tahap penulisan ini, peneliti merangkai naratif analitik dan
(tentu saja) ekstrak data untuk menghasilkan cerita/bahasan yang koheren dan persuasif tentang data
kepada pembaca, dan mengontekstualisasikannya dalam kaitannya dengan literatur yang ada.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN
ANALISIS

Beberapa hari sepulang dari Kabupaten Jembrana - Bali, peneliti bergerak ke arah selatan Surabaya.
Dengan mengendarai sepeda motor, peneliti bertekad untuk menemui seseorang pemerhati lingkungan.
Sekitar 4,5 jam berkendara peneliti tiba di sebuah tempat pembuangan sampah sementara (TPS). Di
tempat tersebut duduk seorang bapak tua berbaju orange dengan tulisan Dinas Lingkungan Hidup di
dada sebelah kirinya, sedang asyik menghirup asap rokoknya. Di temani seorang lelaki yang lebih muda
berbaju hitam dengan tulisan Trans7, berbadan tegap dengan rambut sedikit panjang, sedang asyik
mendengarkan lagu yang diiringi musik gamelan.

Peneliti turun dari motor, tidak lupa menyalakan alat perekam, lalu mengucapkan salam
“assalamualaikum pak Muryani?”. “lya, waalaikumsalam dengan tersenyum pak muryani menjawab
salam dari peneliti. “Dengan pak muryani ?”. “Enggeh” (Iya) Jawab pak Muryani. “Oh iya” kata
peneliti. Lalu pak muryani mengajak peneliti duduk di sebuah pos ronda “iya, mari” kata Pak Muryani.
Tidak lupa peneliti memperkenalkan diri “lya pak. saya mahasiswa dari Brawijaya pak, malang”.
Sambil menghisap asap rokoknya “oh iya, universitas brawijaya”. Lala peneliti menjelaskan maksud
kedatangannya menemui Pak Muryani “iya brawijaya. saya kemarin lihat videonya bapak di youtube,
tentang pengelolahan sampah itu, plastik yang jadi apa itu. bahan bakar yang jadi 3 jenis ya pak ?”.
“lya betul !”” jawab pak Muryani, lalu peneliti bertanya lagi “awalnya bapak terinspirasi buat itu
bagaimana ya pak ?”. Adapun penjelasan Pak Muryani adalah sebagai berikut:

“Dulu bingung, cerita itu pertama dari bapak dari bapak saya tahun 71, saya masih di SD, kelas

4. Dulu belum ada plastik tapi atum itu sudah ada. atum itu jarang jarang ya. Atum seperti itu pak,

ember-ember itu, orang tua dulu itu menyatakan itu atum. lya, bapak saya "nak atum itu ada

kandungannya gas sulin" dulu itu bensin gas sulin namanya. nah itu caranya gimana? dikasih tau

sama bapak saya cari umplung. setelah umplung itu dikasih lobang dikasih besi dibengkokkan di

isi plastik steam. atum itu dipotong potong, di masukkan ke situ di kasih api bawahnya pake api

sentir. nah itu baru keluar dengan bapak saya dituang agak jauh dibilang "ada gas sulinnya kan?
kemudian tahun 78 pernah saya menciptakan tapi masih jadi satu ya tahun 78 saya masukkan jadi
satu, saya masih di Lampung. Nah itu, hasilnya bahan bakar itu hanya untuk ibu ibu warga aja,
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bikin kayu atau apa. tahun 2009 saya bekerja di sini tahun 2004, setelah itu tahun 2004 jadi
pegawai kebersihan, ada keluh kesahnya para petani.”
(Dulu bingung, ceritanya itu pertama dari bapak saya di tahun 1971. Saat itu saya masih kelas 4
Sekolah Dasar. Dulu belum ada plastik tapi atum sudah ada dan jarang ditemui. Atum itu seperti
ember ember itu pak. Orang tua dulu menyatakan kalau itu atum. Iya kata bapak saya "nak atum
itu ada kandungannya gas sulin” dahulu bensin namanya adalah ulin. Saya tanya bagaimana
caranya ? dikasih tau caranya oleh bapak, saya mencari kaleng. Selanjutnya kaleng dibuatkan
lubang lalu diberi besi bengkokan di isi plastik steam. Atum itu di potong - potong, lalu di masukkan
ke situ di bagian bawahnya dikasih api minyak. Nah itu baru keluar katanya bapak saya, lalu
dituang agak jauh dikatakan “ada gas sulinnya kan?” kemudian pada tahun 1978 saya pernah
menciptakan tapi masih jadi satu ya, waktu itu saya masih di Lampung. Nah itu, hasilnya bahan
bakar itu hanya untuk keperluan ibu - ibu warga saja, dibuat masak atau atau apa. Tahun 2009 saya
bekerja di sini. Setelah itu tahun 2004 jadi pegawai kebersihan, ada keluh kesahnya para petani).
“Gara - gara itu, petani itu ! daerah sini itu semuanya pada keluh kesah gitu. lah, akhirnya apa
saya kontrol sawah sawah itu, ternyata betul ada masyarakat yang tidak bertanggung jawab
adanya sampahnya sendiri. buangnya ke sungai sungai. Akhirnya saya bantu, saya bilangin "ya
bentar aja, bentar lagi. ndak ada satu bulan mungkin sudah tidak ada lagi plastik di sawah sawah.
gimana pak caranya ? udah nanti aja. saya membuat mesin untuk memeroses sampah plastik ini.
nah habis itu kita proses lagi, itu kita proses. setelah itu saya langsung untuk menemukan hasil
hasil itu bisa terpilah pilah. hasil perpilah pilah itu. sebetulnya pertama cetakan itu pusing ya !
pusing, kita coba untuk kondesor kondesor itu cuma satu, untuk botol aqua itu. wong itu lama untuk
prosesnya, satu tahun lebih baru bisa menemukan memilah - milah yang nat nat itu !”’

(Gara - gara, petani itu ! semuanya daerah sini itu mengeluh semua Nah Akhirnya saya kontrol

sawah - sawah itu, ternyata betul ada masyarakat yang tidak bertanggung jawab, Sampahnya sendiri

dia membuang ke sungai-sungai. Akhirnya saya bantu, saya sampaikan "ya Sebentar saja, sebentar
saja, sebentar lagi. Mungkin tidak ada satu bulan sudah tidak ada lagi plastik di sawah sawah.

Bagaimana pak caranya ? sudah nanti saja. saya membuat mesin untuk memproses sampah plastik

ini. Nah habis itu kita proses lagi. Setelah itu saya langsung untuk menemukan hasil-hasil itu bisa

terpilah-pilah. Hasil Terpilah-pilah itu, sebetulnya waktu cetakan pertama itu pusing ya ! pusing,
kita coba untuk kondesor-kondesor itu cuma satu, untuk botol aqua itu. Orang itu lama untuk
prosesnya, satu tahun lebih baru bisa menemukan memilah-milah yang baut-bautnya itu!)

Peneliti bertanya ““oh ada, ada yang menyerang bapak ceritanya, bahwa apa yang bapak
hasilkan ini katanya ilegal? ” Pak Muryani kembali tertawa. Lalu memberikan penjelasan yang
rinci mengenai hal tersebut. Berikut penjelasan yang diberikan oleh Pak Muryani yaitu :

“Nanti saya balek. bu mesin ini bukan untuk bisnis. ini mesin program Pak Muryani untuk
menanggulangi sampah yang ada di muka bumi Indonesia, yang mau ! karena apa sekarang,
ciptaan Allah bumi aja plastik ciptaan manusia bumi tidak mau menerima. Nah itu plastik
diciptakan plastik oleh manusia dari minyak bumi yang tidak bisa dipakai. ada yang bilang minyak
bumi yang murni yang dipake, itu loh. seperti pak mur itu tidak tau. tapi taunya Pak Muryani itu
plastik adalah ciptaan manusia tapi plastik itu mencemari bumi yang bukan karnanya. kalau dulu
bungkus daun. kalau dulu hidupnya tentram damai tidak pernah itu merebut benar. orang dulu
yang dibikin rebutan itu rebutan, itu salah. kalau sekarang, banyakan manusia adalah rebutan
benar. kalau sudah berebut itu akan jadinya bermusuhan. kalau berebut salah, itu artinya judulnya
benar. jadi kalau sudah benar, jangan bikin perebutan. Untuk pendapat, masyarakat saling sama
sama mengerti dan menghormati kan. Kalau misalnya itu minyak ilegal dan legal saya ndak tau
karena saya bukan bisnisnya, dan mesin itu pun saya tidak bikin bisnis. kalau saya bikin bisnis ini
sudah berapa ratus mesin. Pak Muryani mungkin hidupnya sudah mewah, rumah sudah
mentereng”

(Lalu saya jawab, bu mesin ini bukan untuk bisnis. Pak Muryani membuat program mesin ini untuk

menanggulangi sampah yang ada di muka bumi Indonesia, bagi yang mau! karena apa yang terjadi

sekarang, bumi adalah ciptaan Allah bumi, sedangkan plastik adalah ciptaan manusia, di mana bumi
tidak mau menerima. Nah plastik yang diciptakan oleh manusia dibuat dari minyak bumi yang tidak
bisa perbaharui. Ada yang bilang minyak bumi yang murni yang dipergunakan. Namun tidak
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mengetahui kebenarannya tapi Pak Muryani mengetahui plastik adalah ciptaan manusia tetapi
plastik itu mencemari bumi yang bukan untuknya. Kalau dulu bungkusan terbuat dari daun. Kalau
dulu hidupnya tentram damai tidak pernah itu merebut benar. Orang dulu yang jadikan bahan
rebutan itu, adalah rebutan salah. Kalau sekarang kebanyakan manusia adalah rebutan benar. Kalau
sudah berebut itu akan jadinya bermusuhan. Kalau berebut salah, itu artinya judulnya benar. Jadi
kalau sudah benar, jangan bikin perebutan. Untuk pendapat, untuk bermasyarakat mari sama sama
saling mengerti dan menghormati. Kalau misalnya hasil sulingan termasuk minyak ilegal dan legal
saya tidak mengetahui, karena tujuannya bukan bisnis dan tidak dibuat untuk bisnis. Kalau saya
mau membuat mesin ini bisnis, sudah berapa ratus mesin. Pak Muryani mungkin hidupnya sudah
mewah, rumah sudah megah)

Dibutuhkan pola yang sistematis, berkesinambungan, dan tanggung jawab untuk pengelolaan
sampah, mengingat sampah yang dihasilkan setiap tahun terus mengalami peningkatan. Pak Muryani
mewujudkan mengurangi penggunaan sampah tindakan cepat untuk mengatasi hal tersebut, khususnya
permasalahan sampah yang berada di laut. Adapun kutipan diskusi antara peneliti dengan Pak Muryani
adalah sebagai berikut :

Peneliti : “Jadi pake itu biaya, anu penemuan bapak itu biaya sendiri berarti pak ya ?
(Jadi untuk biaya pembuatan penemuan bapak itu, menggunakan biaya pribadi ?

Pak Muryani : “Biaya sendiri! sampai sekarang pun itu, biaya sendiri. cuma ya Alhamdulillah...
sekarang itu sudah buanyak itu pak dari pemerintah dinas terkait itu yang melihat
sampah plastik itu. kebetulan ini ada tamu dari SMP Malang Dau mau berkunjung

kesini
Peneliti : “Sekalian saya boleh ikut gabung begitu, boleh Pak?”
Pak Muryani : “Alhamdulillah... dengan senang hati”
Peneliti : “hehehe.... kira kira kalau mesin gitu ada yang mau beli, mau beli misalnya pak ? itu

berapa ya kira kira nominalnya itu pak ?”
Pak Muryani : “Untuk kapasitase, kalau kapasitas 10 kilo
harganya itu. untuk wilayah jawa timur itu cuma 25 juta itu ngambil sendiri kalau di luar
jawa timur itu 27 lima ratus itu ambil sendiri
Peneliti : “Untuk kapasitas mesin yang bapak hasilkan sekarang paling banyak berapa kilo itu pak
o
Pak Muryani : “Saya sekarang ini proses pakai yang 10 kilo itu, yang kapasitas 1 kuintal ini saya terpaksa
ambisi bikin yang besar kapasitas 1 kuintal. ternyata 1 minggu baru, paling nyulin 1

kali saja
Peneliti : “Nah, kalau yang 10 kilo itu ?”’(sambil menunjuk mesin pengolah sampah)
Pak Muryani : “Nah 10 kilo itu 2 hari sekali, plastik kan perlu kering
Peneliti : “Kalau sampah yang plastik itu, masuk 10 kilo misalnya pak”
Pak Muryani : “uhemmm” (Batuk)
Peneliti : Itu jadi berapa pak ?”’

Pak Muryani : “Tergantung plastik ya ! kelasnya plastik. kalau kresek, sterfom itu ya itu untuk solar
biasa 5 liter sampai 6 liter solar. untuk minyak tanahnya memang seukuran satu liter
setengah. ya satu liter ndak tentu dek ya. tentuk premiumnya kadang kadang dapat 2
liter tapi kalau yang PPe itu bisa 100 persen

Peneliti : “PPe itu apa ya pak ?”

Pak Muryani : “Yang plastik pembungkus gula, plastik putih yang ndak sablon itu™

Adapun jenis - jenis plastik yang dimaksudkan oleh Pak Muryani adalah gambar 1. Adapun
keterangan dan penggunaan dari gambar 1 adalah sebagai berikut:

1. Kode angka 1 merupakan jenis plastik yang termasuk ke dalam PETE atau PET (Poly Ethylene
Terephthalate). Digunakan pada botol untuk air mineral, nampan untuk penggunaan oven, tas
panggang, kaset audio / video serta komponen mekanik dan serat sintetis.

2. Kode angka 2 merupakan jenis plastik yang termasuk ke dalam HDPE (High Density Polyethylene).
Digunakan pada aki mobil dan bagian lainnya, peralatan rumah tangga, koper, tong anggur, peti,
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pipa, perlengkapan, tali, karung karung, alas karpet, kelambu, instrumen bedah, botol perawatan,
wadah makanan, wadah makanan, dan lain - lain

3. Kode angka 3 merupakan jenis plastik yang termasuk ke dalam V atau PVC (Polyvinyl Chloride).
Digunakan pada botol, terpal tipis, bahan kemasan transparan, air dan pipa irigasi, selokan, bingkai
jendela, panel bangunan, dan lain - lain

4. Kode angka 4 merupakan jenis plastik yang termasuk ke dalam LDPE (Low Density Polyethylene).
Digunakan pada tas dan bungkus industri, botol minuman ringan, deterjen dan wadah kosmetik,
mainan, peti, jerigen, tempat sampah dan barang-barang rumah tangga lainnya

5. Kode angka 5 merupakan jenis plastik yang termasuk ke dalam PP (Polypropylene). Digunakan pada
aki mobil dan bagian lainnya, peralatan rumah tangga, koper, tong anggur, peti, pipa, perlengkapan,
tali, karung karung, alas karpet, kelambu, instrumen bedah, botol kesehatan, wadah makanan, wadah
makanan, dan lain - lain

6. Kode angka 6 merupakan jenis plastik yang termasuk ke dalam PS (Polystyrene). Digunakan pada
Peralatan dapur transparan, transparan, lampu, botol, mainan, wadah makanan, dan lain - lain

7. Kode angka 7 merupakan jenis plastik yang termasuk ke dalam yang tidak termasuk ke dalam jenis
plastik kode angka 1 s/d kode angka 6 (other) . Terdiri atas beberapa jenis yaitu ;1) High Impact
Polystyrene (HIPS) digunakan di lemari es, kemasan makanan, cangkir otomatis 2) Acrylonitrile
butadiene styrene (ABS) digunakan dalam kasing peralatan elektronik (mis., monitor komputer,
printer, keyboard), pipa drainase 3) Polyester (PES) digunakan dalam serat, tekstil 4) Polyamides
(PA) (Nylons) digunakan dalam serat, bulu sikat gigi, pancing, cetakan mesin mobil di bawah kap 5)
Polyurethanes (PU) digunakan dalam busa bantalan, busa isolasi termal, pelapis permukaan, rol
pencetakan 6) Polycarbonates (PC) digunakan dalam CD, kacamata, perisai kerusuhan, jendela
keamanan, lampu lalu lintas, lensa 7) Polycarbonate/Acrylonitrile Butadiene Styrene (PC/ABS)
digunakan di bagian dalam dan luar mobil dan badan ponsel.

IAEA
Co G

{High density polyethylene}
Sumber : UNEP (2009)

Gambar 1
Nomor Kode Plastik

Sambil menunggu rombongan siswa Sekolah Tingkat Menengah Pertama Arrohmah Boarding
School Dari Dau-Kabupaten Malang, Pak Muryani menunjukkan tahap demi tahap pengelolaan sampah
plastik sampai menjadi BBM. Pada tahap awal plastik yang terima dari masyarakat atau yang
dikumpulkan harus dipisahkan berdasarkan jenisnya. Lebih bagus lagi kalau plastik yang digunakan
plastik yang masuk kode angka 1 yang berwarna bening. Selanjutnya plastik dikeringkan, lalu dicacah,
kemudian di jemur. Plastik yang telah kering dimasukkan ke dalam mesin sebanyak 10 s/d 12 kilogram,
seperti kata Pak Muryani “kalau macam kresek kresek ini 10 kilo, bahkan kalau yang isi anak saya bisa
12 kilo” (kalau kantong plastik seperi ini mencapai 10 kilogram, bahkan kalau anak saya yang mengisi
bisa 12 kilogram). Setelah penuh mesin ditutup rapat agar kedap udara.

Memasuki tahap pembakaran ada beberapa hal yang perlu diperhatikan, terutama api pembakaran
yang tidak boleh terlalu besar. “iya, pertama dibiarkan meleleh dulu. Kalau apinya api terlalu besar,
sama saja bakar jagung apinya besar luarnya saja yang masak yang dalamnya masih mentah. Nah ini
nanti lelehnya merata.” Kata Pak Muryani kepada peneliti. Titik awal pembakaran dimulai dengan api
yang diatur hanya 50 derajat celcius, ditunggu selama 15 s/d 45 menit. Dalam tempo waktu tersebut
sudah ada bahan bakar minyak yang dihasilkan tetapi belum bening, lihat gambar 11.10. Semakin bagus
proses pembersihan dan pengeringan maka waktu pembakaran hanya sekitar 4 jam, tetapi kalau kotor
bisa mencapai 5 jam.
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Untuk pengontrolan temperatur dapat dilihat dari alat pengukur suhu yang terletak di bagian
belakang mesin. Dimulai dari 50 derajat celsius s/d 250 derajat celcius. Bahan bakar yang digunakan
selama proses pembakaran plastik adalah gas elpiji ukuran 3 kilogram. Pak Muryani menjelaskan “kalau
plastiknya kering, ndak bersih ndak habis. cuma habis 2 kilo”” (kalau plastiknya kering dan kering cuma
habis 2 kilogram saja). Ampas dari hasil pembakaran yang dihasilkan berupa berupa abu (mirip seperti
abu gosok) jumlahnya 1 piring makan, kata Pak Muryani di saat proses pembakaran berlangsung.
Selanjutnya setelah 4 jam pembakaran, menghasilkan bahan bakar minyak solar, minyak tanah, dan
bensin. Adapun proses pengolahan sampah menjadi bahan bakar minyak dapat dilihat pada gambar 2.

Memasukkan Plastik Kering Dan . .
Sudah Cacah Proses Pembakaran

Pengontrol Temperatur Pada Saat
Proses Pembakaran

BBM Yang Sudah Mulai Keluar
Pembakaran Pada Saat Proses Pembakaran

- ——
Bensin Minyak Tanah

Sumber : Dokumentasi (2018)
Gambar 2
Pengelolaan Sampah Plastik Menjadi Bahan Bakar Minyak (BBM)

Setiap pembakaran 10 kilogram sampah plastik menghasilkan BBM dengan komposisi 60 % solar,
20 % minyak tanah, dan 20 % bensin. Setiap 10 kilogram sampah yang dibakar menghasilkan 10 liter
bahan bakar minyak yang terdiri atas 6 liter solar, 2 liter minyak tanah, 2 liter bensin, yang dibutuhkan
2 kilogram gas elpiji (pembakaran selama 4 jam). Harga gas elpiji Rp 35.000 per tabung (Kompas, 2018)
dengan ukuran tabung 3 kilogram (Rp 11.667 per kilogram). Maka biaya pembakaran yang dikeluarkan
untuk setiap 10 liter bahan bakar minyak adalah Rp 23.334

Kata Pak Muryani bercerita kepada peneliti “kalau orang teknologi paham mas ! saya bilangin pak
Mur "pak Mur punya konstruksi, konstruksi dikasih konstruksi apa penemuannya ini? konstruksi saya
ini adalah berat ringan. oh iya bagus” Kalau orang teknologi paham mas ! saya ditanya “Pak Mur punya
konstruksi, apa nama penemuan konstruksinya ini? konstruksi ini saya beri nama konstruksi berat
ringan. Oh bagus, katanya). Pak Muryani membina sekitar 70 s/d 77 kepala keluarga di sekitar tempat
tinggalnya. “terus kalau masyarakat saya bina 70 kk itu memerlukan minyak, ke sini. gratis!”
(Kemudian kalau masyarakat binaan saya ada 70 kepala keluarga, membuthkan minyak datang ke sini,
Gratis!). Kata peneliti “oh, dikasih cuma cuma ya”. Pak Muryani menjelaskan “77 kk. permasalahannya
dia. kk itu membuang sampahnya itu sendiri sudah dipilah pilah. ini yang organik ini yang plastik gitu
ya” (permasalahannya 77 kepala keluarga tersebut, ketika membuang sampahnya sudah dipilah - pilah
sendiri. Mana yang organik, mana yang plastik begitu). Gambar 3 menunjukkan sampah plastik (limbah
hasil pengolahan PET) yang tidak bisa diolah menjadi bahan bakar minyak.
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Sumber: Data Primer (2022-)
Gambar 3
Sampah Plastik (Limbah hasil pengolahan PET)

yang Tidak Bisa Diolah Menjadi Bahan Bakar Minyak

Lebih peneliti bertanya “Berarti ini untuk memunculkan kesadaran lingkungan kepada mereka ya
pak?”. Pak Suryani Menjawab sambil menghisap rokoknya “Naaah disitu biarin sadar kan gitu. Bahkan
itu saya tidak merugikan. Walaupun minyaknya nanti dia memerlukan plastiknya saya beli mas. Nah
gitu. Saya itu semata mata tidak untuk mencari tentang ekonomi, masalah itu. bukan untuk bisnis!
bagaimana supaya masyarakat itu sadar. Nah akhirnya ya itu, saya pancing pancing, dipilah plastiknya
saya beli, nanti minyaknya sampean membutuhkan kompor sumbu itu minyaknya gratis” (Nah disitu
dibiarkan muncul kesadaran terlebih dahulu. Bahkan saya tidak merugikan. Walaupun minyaknya nanti
dia memerlukan plastiknya saya beli mas. Nah begitu, Jadi saya itu semata mata tidak untuk mencari
uang (ekonomi) bukan untuk bisnis! tujuan saya bagaimana supaya masyarakat itu sadar. Nah akhirnya
ya itu, saya pancing pancing, dipilah plastiknya saya beli, nanti minyaknya ketika dan a membutuhkan
kompor sumbu itu minyaknya gratis).

“Gratis. jadi ada konsep bagi hasil juga di dalam pak ya’ tanya peneliti. “lya betul” jawab Pak
Muryani kemudian terbatuk - batuk. “kalau 1 kk itu pak. misalnya berapa dia yang mereka hasilkan
sampah itu, sehari atau sekali bawa ?””. Pak Muryani menjawab “Kalau plastik itu dalam 1 kk itu paling
banyak satu kilo setengah, satu kilo itu plastiknya setiap hari kadang setengah kilo. masalahnya dia
bungkus apapun itu pake kresek™ (kalau jumlah plastik dalam 1 kepala keluarga itu paling banyak satu
setengah kilogram. Setiap hari plastik yang dihasilkan kadang setengah kilo s/d satu kilogram.
Masalahnya dia membungkus apapun memakai kantong plastik. Saat ini sampah pempers dan softeks
belum bisa diolah tetap dibuang ke Tempat Pembuangan Akhir (TPA). Hal ini sejalan dengan data yang
yang disampaikan oleh Kementerian Koordinator Bidang Kemaritiman (2018) dalam laporannya
Hotspot sampah di Indonesia menerangkan rata-rata 21% dari kandungan sampah, terdiri dari popok
sekali pakai.

Dalam diskusi yang dilakukan oleh Pak Muryani, memberikan penjelasan melakukan pengelolan
sampah organik untuk menjadi kompos,

“Sampah organik dari masyarakat itu nggak saya beli tapi kalau organiknya nah seperti contoh
kita kumpulkan sampah organiknya lalu kita giling, kita jadikan pupuk kompos. Ah, pupuk
kompos itu sudah jadi untuk 77 kk yang sudah saya bina itu, per kelompok itu dia pake 10 kk per
kelompok. Per kelompok itu saya kasih pupuk untuk tanaman padi polibag. Itu juga dengan
gratis” (sampah organik dari masyarakat itu, tidak saya beli. Contohnya kita kumpulkan sampah
organiknya lalu kita giling untuk jadikan pupuk kompos. Pupuk kompos yang sudah jadi
diberikan kepada 77 kepala keluarga yang saya bina itu. Setiap kelompok terdiri 10 kepala
keluarga. Setiap kelompok itu saya berikan pupuk untuk tanaman padi dan poli bag, Semua itu
diberikan dengan gratis)

Dengan keberadaan Pak Muryani membawa dampak positif di daerahnya. Dahulu setiap 2 hari
sekali, Pak Muryani dapat melakukan penyulingan minyak sebanyak 1 kuintal. Sekarang plastik sudah
agak berkurang, penyulingan hanya dilakukan seminggu sekali kata Pak Muryani. Kalau di lihat dari
lingkungan, tapi untuk bahan baku sendiri. Apa dari kabupaten lain tidak ada yang kasih masuk sampah-
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bahan baku ke sini pak ? tanya peneliti. “Khusus untuk, ini aja mengatasi 1 kecamatan dengan lurah
saya ndak boleh kok. kelurahan kita jangan sampai kalah dengan kelurahan lain.” (khusus mengenai
hal itu, untuk mengatasi satu kecamatan saja tidak diperbolehkan dengan lurah saya. Alasannya
kelurahan kita jangan sampai kalah dengan kelurahan lain) Sambil tertawa pak Muryani kembali
menjelaskan “katanya kalau kelurahan lain mau peduli dengan plastiknya disuruh beli”

PEMBAHASAN

Sepulang dari tempat Pak Muryani, peneliti beberapa kali menyampaikan mengenai solusi yang
peneliti temui kepada aparat terkait dan patorani. Bahkan ketika peneliti mengambil surat balasan
penelitian, Kepala Desa Pal’lakkang menanyakan apa sumbangan penelitian dan a kepada Desa
Pala’lakkang? Peneliti memberikan bahwa ada mesin yang dapat mengolah sampah menjadi bahan
bakar minyak-solar, minyak tanah, dan bensin. Mendengar hal tersebut kepala desa itu tertarik untuk
membeli mesin tersebut dan pernah menghubungi peneliti untuk meminta nomor handphone pak
Muryani. Daeng Emba (patorani) pun tertarik untuk mengoperasikan mesin tersebut. Tidak sampai di
situ, peneliti menyampaikan kabar tersebut kepada Daeng Timung (Percakapan dilakukan pada tanggal
2 Februari 2019) “niak tong anjo le'ba ku anu daeng, salla punna niak dalle ta. le'ba ku pauwang pak
desa, pak desa pak pala'lakkang™ (ada yang pernah saya ini Daeng, kalau ada rejekinya, hal ini juga
pernah saya sampaikan kepada Bapak Kepala Desa Pala’lakkang). Daeng Timung menjawab “iyye”
(Iya). Lalu peneliti menyarankan “erok mi mae malli, anjo masinayya 10 kilo antama palastik, e jari 6
liter solar, 2 liter bensin 2 liter minyak tanah™ (mesin itu sudah mau dibeli, kapasitas 10 kilo plastik,
menghasilkan 6 liter solar, 2 liter bensin, 2 liter minyak tanah). Jawaban Daeng Timung “oh iyye” (oh
iya). Dengan adanya mesin tersebut di kawasan pesisir dapat mengatasi tiga permasalahan sekaligus,
yaitu masalah sampah, masalah solar yang menjadi momok tersendiri bagi nelayan, dan membuka
lapangan kerja baru. Peneliti menyarankan agar para papalele dan pihak pemerintah, serta pengusaha
untuk memiliki alat seperti itu, untuk mengatasi permasalahan sampah di daerahnya sekaligus
memperoleh bahan bakar minyak. Oleh karena itu, dibutuhkan peran serta semua pihak agar sampah
dan limbah yang dihasilkan tidak dibuang ke daratan atau ke laut.

Berdasarkan data penelitian Jambeck et al. (2015) diketahui bahwa Indonesia setiap tahun
menghasilkan sampah yang terbuang sebanyak 3.220.000 Metrik Ton (M/T). Apabila sampah tersebut
dapat dikelola menjadi bahan bakar minyak, maka Indonesia memiliki cadangan minyak sebanyak
3.647.209.841 liter (1 MTON = 1.132,67386368 liter) atau setara 22.938.427 Barrel (1 barel = 42 US
galon. 1 US galon = 2,785 liter Berarti 1 barel = 159 liter). Untuk perinciannya dapat dilihat pada tabel
3 (lihat lampiran). Naphta merupakan salah satu bahan yang digunakan untuk membuat plastik. Naphtan
merupakan bahan yang diperoleh dari penyulingan minyak bumi atau gas alam. Untuk membuat 1 kg
plastik HDPE (High Density Polyethylene) membutuhkan 1,75 kilogram minyak bumi (Kumar et al.,
2011). Berdasarkan hasil observasi dan diskusi yang peneliti lakukan dengan Pak Muryani, untuk
menghasilkan 10 liter bahan bakar minyak membutuhkan bahan baku 10 kilogram plastik dan bahan
bakar 2 kilogram gas elpiji. Apabila harga 1 kilogram sampah plastik PET seharga Rp 5.500 (Wirawan,
2018) dan harga gas elpiji 3 kilogram adalah Rp 35.000 (Kompas, 2018). Berarti setiap 1 liter bahan
bakar minyak yang dihasilkan membutuhkan 1 kilogram plastik dan 0,2 kilogram gas elpiji.

Adapun rincan Penjualan, biaya, dan laba yang diperoleh untuk menghasilkan 10 liter bahan bakar
minyak adalah sebagai sebagai berikut:

Pendapatan

Solar (6 liter x Rp 10.100) Rp 60.100

Premium (2 liter x Rp 7.000) Rp 14.000

Minyak Tanah (2 liter x Rp 12.870) Rp 25.740 +

Total Penjualan Rp 99.840
Biaya - Biaya

Bahan Baku plastik Rp 55.000

Gas Epiji Rp 23.333 +

Total Biaya Rp 78.833 -
Laba untuk setiap 10 liter bahan bakar minyak Rp 21.507

Sumber : Data diolah (2022)
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Apabila mencermati pemaparan yang sebelumnya mengenai fenomena sampah plastik tidak hanya
terjadi di daratan namun telah sampai di lautan. Menurut Antroposentris dianggap sebagai pemicu utama
kerusakan lingkungan yang semaki diperkuat dengan perkembangan teknologi pasca revolusi industri
(Raja, 2018). Bahkan hal tersebut diperkuat oleh pernyataan yang dikemukakan oleh Dewi (2015: 21-
22) Teknologi menjadi wujud keunggulan manusia atas spesies lain di bumi dan sumber daya alam
digunakan tanpa menyadari dampak ekologisnya sehingga gagasan antroposentris yang terbentuk
kemudian membuat keberadaan alam sebagai “pemuas segala kebutuhan manusia”. Hal tersebut yang
menjadi cikal bakal munculnya ecophenomenology. Ecophenomenology memiliki relevansi yang erat
dengan konsep disekuilibrium dalam menghadapi Antroposen yaitu manusia. Tulisan yang dibuat oleh
Stone yang berjudul Should Trees Have Stdan ing? Toward Legal Rights for Natural Objects menjadi
contoh kongkrit mengenai peran penting manusia dalam kelestarian lingkungan. tulisan yang dibuat oleh
Stones merupakan cikal bakal terbentuknya teori legal standing (Kedudukan hukum) yang menjadi
dasar hukum lingkungan saat ini (Gerung, 2017). Legal standing adalah keadaan di mana seseorang atau
suatu pihak ditentukan memenuhi syarat dan oleh karena itu mempunyai hak untuk mengajukan
permohonan penyelesaian perselisihan atau sengketa atau perkara di depan Mahkamah Konstitusi
(Oktavira, 2023).

Sebelum munculnya teori legal standing hak-hak lingkungan menjadi terabaikan. Gerakan pro
lingkungan menarik perhatian berbagai pihak untuk turut andil dalam menjaga sustainability
lingkungan. Kuhlman dan Farrington (2010) mengungkapkan bahwa laporan Brundtland disambut baik
karena memberikan jalan keluar dari malapetaka yang akan datang dan mengadopsi konsep
sustainability (keberlanjutan) dan memberikan pengakuan luas yang dinikmati saat ini. Konsep
sustainability selalu dilihat dari tiga aspek yaitu ekonomi, sosial, dan lingkungan (Elkington dan
Rowlands, 1999; Robert et al. (2005); European Commission (2005); Tracey dan Anne, 2008; Helming
dan Pérez-soba, 2008; Kuhlman dan Farrington, 2010). Konsep sustainability tersebut diadopsi oleh
World Summit on Sustainable Development yang bertempat di Johannesburg, Afrika Selatan tahun 2002,
memprakarsai lahirnya konsep pembangunan berkelanjutan (sustainable Development Concept). Untuk
mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan disusunlah serangkaian agenda pembangunan
berkelanjutan 2030 oleh para negara-negara anggota Perserikatan Bangsa Bangsa yang dikenal
Sustainable Development Goals (SDGs).

Implementasi dari SDGs dapat diterapkan dalam seluruh aktivitas perusahaan didasarkan atas
konsep triple bottom line yang dicetuskan oleh Elkington dan Rowlands (1999), yaitu kepentingan
ekonomi (profit), lingkungan hidup (environment), dan kehidupan sosial (people), yang kemudian
dikenal dengan istilah sustainable development (Hadad dan Maftuchah, 2015). Gagasan-gagasan
mengenai sustainability development mengalami perkembangan menuju isu lingkungan, di mana proses
dialektika dilalui agar gagasan tersebut diterima secara luas. Kendati demikian, proses pembangunan
dan lingkungan hidup merupakan dua sisi mata uang yang saling bertolak belakang yang menyebabkan
terjadinya kompetisi dan konflik kepentingan yang tidak dapat dihindari. Di mana pembangunan
bertujuan untuk mengurangi kemiskinan yang merupakan sumber masalah (Harari, 2016) sedangkan
kepentingan lingkungan bertujuan melindungi lingkungan agar mampu mendukung kehidupan yang ada
di atasnya, karena permasalahan lingkungan erat kaitannya dengan sektor industri, yang mementingkan
profit (Hartatil, 2007).

Permasalahan lingkungan telah menarik para peneliti untuk menerapkan berbagai pendekatan
untuk mengatasinya. Sebagaimana yang telah ditawarkan oleh Elkington dan Rowlands (1999)
mengenai Triple Bottom Line (3P) dengan aspek profit, people, planet. Sukoharsono (2010) dan Suyudi
(2012) menawarkan Quadrangle Bottom Line (QBL) dengan aspek profit, people, planet, spiritual.
Tjahjono (2012) menawarkan Pentuple Bottom Line (PBL) dengan aspek profit, people, planet, self,
spiritual. Triyuwono et al. (2016) menawarkan Pentuple Bottom Line (PBL) dengan aspek profit,
people, planet, prophet, God. Sukoharsono (2017) menawarkan Pentaple Bottom Line (5P) yaitu
People, Profit, Planet, Phenotechnology, dan Prophet. Dalam penelitian ini, memiliki kecenderungan
kepada empat pilar dasar yang dikenal dengan Quadrangle Bottom Line atau dalam bahasa Makassar
disebut sebagai sulapa appa yang memiliki arti yang sama sebagai empat pilar.

Empat pilar yang dimaksud adalah semangat kenabian (prophetic spirit), ekonomi (profit),
lingkungan (planet), dan sosial (people). Dimensi prophetic spirit memiliki misi penting untuk
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mempertahankan kebudayaan yang sudah baik dan menyerap sesuatu yang bermanfaat dari
perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan. Dimensi ekonomi mempunyai misi penting untuk
memperkuat perekonomian untuk menghadirkan perekonomian yang halal dan berkah, sehingga
perekonomian tidak hanya mengatasi permasalahan sosial tetapi juga memperoleh rahmat dari sang
pencipta. Dimensi lingkungan merupakan wadah untuk menuai benih-benih usaha sekaligus memanen
hasil yang dituai sebelumnya. Dimensi sosial sebagai penyeimbang dari aspek ekonomi dalam
melakukan eksploitasi alam. Oleh karena itu, blue accounting hadir untuk mengisi kekurangan dari
akuntansi konvensional sekaligus mendukung konsep yang ramah lingkungan. Blue accounting
berfokus pada kehidupan ekosistem laut, yang luasnya mencapai 72 % dari luas keseluruhan planet
bumi. Laut yang menutupi hampir seluruh dunia telah tercemari oleh sampah plastik perlu memperoleh
perhatian yang serius.

Blue accounting berbeda dengan green accounting, Apabila green accounting telah didukung oleh
beberapa peraturan (1) Undang Undang Nomor 1 Tahun 1973 tentang Ldan as Kontinen Indonesia; 2)
Undang Undang Nomor 5 Tahun 1983 tentang Zona Ekonomi Eksklusif Indonesia; 3) Undang Undang
Nomor 5 Tahun 1984 tentang Perindustrian; 4) Undang Undang Nomor 5 Tahun 1990 tentang
Konservasi Sumber Daya Alam Hayati dan Ekosistemnya; 5) Undang Undang Nomor 6 Tahun 1996
tentang Perairan Indonesia; 6) Undang Undang Nomor 2 Tahun 2002 tentang Kepolisian Negara
Republik Indonesia; 7) Undang Undang Nomor 3 Tahun 2002 tentang Pertahanan Negara; 8) Undang
Undang Nomor 18 Tahun 2002 tentang Sistem Nasional Penelitian, Pengembangan; 9) Undang Undang
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional; 10) Undang Undang Nomor 25 Tahun 2004
tentang Sistem Pembangunan Nasional; 11) Undang Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang
Pemerintahan Daerah; 12) Undang Undang Nomor 34 Tahun 2004 tentang Tentara Nasional Indonesia;
13) Undang Nomor 16 Tahun 2006 tentang Sistem Penyuluhan Pertanian Perikanan dan Kehutanan; 14)
Undang Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang; 15) Undang Undang Nomor 27 Tahun
2007 Tentang Pengelolaan Wilayah Pesisir dan Pulau - Pulau Kecil 16) Undang Undang Nomor 17
Tahun 2008 tentang Pelayaran; 17) Undang Undang Nomor 43 Tahun 2008 tentang Wilayah Negara;
18) Undang Undang Nomor 4 Tahun 2009 tentang Pertambangan Mineral dan Batu Bara; 19) Undang
Undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan; 20) Undang Undang Nomor 45 Tahun 2009
tentang Perubahan Ketiga Undang Undang Nomor 9 Tahun 1985 (UU No.31 Tahun 2004) tentang
Perikanan; 21) Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup; 22) (Undang Undang Nomor 21 Tahun 2009 tentang Pengesahan
Agreement for the Implementation of the Provisions of the United Nations Convention on the Law of the
Sea of 10 December 1982 Relating to the Conservation dan Management of Straddling Fish Stocks
(Persetujuan Pelaksanaan Ketentuan-Ketentuan Konvensi Perserikatan Bangsa-Bangsa tentang Hukum
Laut tanggal 10 Desember 1982 yang berkaitan dengan Konservasi dan Pengelolaan Sediaan Ikan yang
Beruaya Terbatas dan Sediaan lkan yang Beruaya Jauh); 23) Undang Undang Republik Indonesia
Nomor 17 Tahun 2007 Tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional Tahun 2005 — 2025 ;
24) Undang Undang Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2017 Tentang Pemajuan Kebudayaan; 25)
Undang Undang Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2017 Tentang Pemajuan Kebudayaan), maka blue
accounting mendapat dukungan setidaknya 25 peraturan tambahan selain aturan yang mendukung green
accounting).

Indonesia sebagai negara kepulauan terbesar di dunia sudah sepatutnya memiliki konsep tersendiri
dalam mengelola kelestarian ekosistem laut. Dengan demikian peneliti menawarkan blue accounting
sebagai solusi atas permasalahan kelautan yang sedang / akan dihadapi dunia, khususnya Indonesia.
Untuk itu sudah saatnya para akuntan ikut berperan dalam menjaga sustainability alam Indonesia dan
dunia. Diharapkan para akuntan tidak hanya menjadi akuntan scorekeeper, yaitu peran akuntan awalnya
hanya sebatas menyusun laporan keuangan (Tarigan 2010). Dalam kondisi perubahan lingkungan yang
signifikan, sudah saatnya akuntan tidak hanya berperan sebagai scorekeeper, tetapi sebagai scoremaker,
yakni memiliki peran sebagai pencetak laba organisasi (Amerieska, 2017). Khususnya akuntan
manajemen yang selalu berfokus untuk pada peningkatan kinerja dan profitabilitas organisasi (Sunarni
2013). Begitu pula dengan akuntan pendidik yang berfokus dengan kredit poin yang membuatnya berada
pada posisi scorekeeper. Tarigan dan Kunto (2008) mengungkapkan bahwa akuntan yang memiliki
berbagai macam peran, yakni sebagai Administrator, Doer, Conceptor dan Actor. Seorang akuntan
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diharapkan tidak hanya menyajikan informasi kepada stakeholders tetapi dapat melakukan penciptaan
nilai kebermanfaatan dan keberlanjutan atas informasi keuangan yang dihasilkan. Adapun jenis-jenis
akuntan berdasarkan peranannya dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2
Jenis - Jenis Akuntan Berdasarkan Peranannya

Level Akuntan Peran Akuntan Definisi Peran Akuntan
scoreplayer Actor Terlibat dengan tindakan strategik
Conceptor Mengerti konsep akuntansi tetapi tidak mengimplementasikan
scorekeeper Doer Tidak terlalu memahami konsep akuntansi tetapi tingkat
penggunaan konsep cukup tinggi
Administrator Tidak banyak memahami dan menggunakan konsep akuntansi

(hanya sebatas pembukuan)
Sumber : Tarigan dan Kunto (2008); Amerieska (2017)

SIMPULAN DAN SARAN

Berbagai cara dilakukan untuk mengurangi sampah mulai dari memakai kembali (reuse),
mengurangi pemakaian plastik (reduce) dan melakukan daur ulang barang-barang yang terbuat dari
plastik (recycle). Berbagai aturan, denda, maupun membatasi penggunaan barang-barang yang terbuat
dari plastik dirasa belum efektif terutama di Indonesia. Hal itu terbukti di mana Indonesia menempati
urutan ke 2 yang menghasilkan sampah tidak dikelola sebanyak 3,22 juta metrik ton. Oleh karena itu
dibutuhkan divert of paradigm (pengalihan dari paradigma lama ke paradigma yang lebih bersahabat
dengan alam) untuk menumbuhkan kesadaran semua pihak bahwa diperlukan langkah serius
mengurangi sampah.

Temuan penelitian ini untuk menghasilkan 10 liter bahan bakar minyak membutuhkan bahan baku
10 kilogram plastik dan bahan bakar 2 kilogram gas elpiji. Berarti setiap 1 liter bahan bakar yang
dihasilkan membutuhkan 1 kilogram plastik dan 0,2 kilogram gas elpiji. Dengan mengubah sampah
menjadi bahan bakar minyak setidaknya ada tiga hal yang teratasi, yaitu masalah sampah plastik yang
berkurang, mengatasi permasalahan kelangkaan bahan bakar minyak khususnya untuk nelayan, dan
menghasilkan nilai ekonomi bagi masyarakat. Oleh karena itu seluruh masyarakat di Indonesia harus
sadar dengan berpikir kembali bahwa bukan hanya daratan yang harus dijaga tetapi lautan dan udara
juga harus dijaga.
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